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Abstract: Quality is the main need of every person, every institution and even every country,
so the slogan Quality is everybody's business, where efforts to obtain and improve quality
are the main agenda of everyone. Quality is one of the challenges for business and
educational institutions because they are faced with the problem of how to manage quality
in the face of global competition. A school that is oriented towards "quality" is required to
always move dynamically full of innovation efforts, and condition itself as a learning
institution or organization that always pays attention to the demands of the evolving needs
of society. For this reason, schools are required to always try to improve the design or
standards of educational processes and outcomes in order to produce "graduates"” who are in
accordance with the demands of society.
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Abstrak: Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap institusi bahkan setiap
Negara, sehingga muncul slogan Quality is everybody business, dimana usaha untuk
memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan agenda utama setiap orang. Mutu menjadi
salah satu tantangan bagi insitusi bisnis maupun pendidkan karena mereka dihadapkan
pada persoalan bagaimana mengelola sebuah mutu dalam menghadapi persaingan global.
Suatu sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu bergerak dinamis penuh
upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai lembaga atau organisasi pembelajar yang
selalu memperhatikan tuntutan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Untuk itu
sekolah dituntut untuk selalu berusaha menyempurnakan desain atau standar proses dan
hasil pendidikan agar dapat menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat.

Kata Kunci: Total Quality Manajemen, Standar Pendidikan, Konsep Pendidikan

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental dan sangat strategis karena
melalui pendidikan suatu bangsa itu bangkit dan berkembang, program mencerdaskan
kehidupan bangsa merupakan suatu cita-cita negara sebagaimana yang tercantum dalam
pembukaan undang-undang dasar negara Republik Indonesia. Berbagai upaya telah ditempuh
oleh pemerintah dan lembaga pendidikan yang mengemban tugas pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia telah terlihat mengalami
banyak kemajuan, dengan berbagai macam program yang dilakukan pemerintah untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan.

Pemerintah sudah merencanakan programprogram dalam jangka pendek maupun
dalam jangka panjang agar program peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia
terjadi secara berkelanjutan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu pilar pokok
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dalam membangun pendidikan di Indonesia, karena jika pendidikan sudah bermutu, maka akan
menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan kompetitif.

Dalam mewujudkan program peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan, maka
hal tersebut diperjelas dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) No 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang merupakankriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah di Indonesia (pasal 1 Nomor 17 UU 20/2003 tentang Sisdiknas
dan pasal 3 PP.19/2005 tentang SNP), dimana SNP berfungsi sebagai dasar dari
perencanaan,pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan untuk
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Standar mutu pendidikan ini diperlukan
sebagai barometer dinamika progresifitas Pendidikan.

B. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yang didefinisikan sebagai telaah yang dilaksanakan dengan
cara menelaah bahan-bahan pustaka yang terkait secara kritis dan mendalam. Dapat juga
didefinisikan sebagai penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data atau
karya tulis ilmiah yang diarahkan pada objek penelitian atau dengan mengumpulkan data-data
yang bersifat kepustakaan. Bidang hakikat administrasi dan supervisi pendidikan menjadi
fokus utama penelitian ini.

Sumber primer berupa sumber-sumber yang memberikan data secara langsung dari
tangan pertama atau merupakan sumber asli. Sedangkan data sekunder adalah berupa buku-
buku lain yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam artikel
ini. Langkah-langkah penelitian kepustakaan terdiri dari: identifikasi beberapa istilah kunci,
menemukan kepustakaan, mengevaluasi dan menyeleksi kepustakaan secara kritis,
mengorganisasikan kepustakaan, dan melaporkan rangkuman kepustakaan.

C. PEMBAHASAN
1. Konsep Mutu

Menurut Abdul (2018) Konsep Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap
institusi bahkan setiap Negara, sehingga muncul slogan Quality is everybody business, dimana
usaha untuk memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan agenda utama setiap orang. Mutu
menjadi salah satu tantangan bagi insitusi bisnis maupun pendidkan karena mereka dihadapkan
pada persoalan bagaimana mengelola sebuah mutu dalam menghadapi persaingan global .
Mutu pertama kali muncul dalam dunia industri, namun dewasa ini mutu juga menjadi
kebutuhan dalam dunia Pendidikan. Dalam dunia industri, mutu adalah nilai jual yang menjadi
nilai perioritas utama dan menjadi faktor pembeda yang dibutuhkan oleh konsumen sedangkan
dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai derajat keunggulan suatu produk atau hasil
kerja baik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Hal ini
ditujukan agar institusi pendidikan mampu bertahan dalam dunia persaingan yang sangat
kompetitif serta mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Terdapat banyak pengertian tentang mutu atau kualitas.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, mutu adalah suatu nilai atau keadaan.
Sementara pengertian lain tentang mutu dikemukakan oleh para ahli dilihat dari sudut pandang
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yang berbeda, sebagai berikut: 1. Crosby mendefiniskan mutu kualitas adalah conformance to
requirement, yaitu sesuai yang diisyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas
apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan
baku, proses produksi dan produksi jadi. 2. Menurut Garvin sebagaimana dikutip oleh M.N.
Nasution kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia
atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan atau konsumen. Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah
sehingga kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan.

Dengan perubahan kualitas produk tersebut, diperlukan perubahan atau peningkatan
keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan
organisasi agar produk dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen. 3. Menurut
(Efansyah, 2006), mutu adalah derajat/tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang
mencukupi persyaratan atau keinginan. Karakteristik disini berarti hal-hal yang dimiliki
produk, antara lain: a. Karakteristik fisik (elektrikal, mekanikal, biological) seperti handphone,
mobil, rumah, dll, b. Karakteristik perilaku (kejujuran, kesopanan ). Ini biasanya produk yang
berupa jasa seperti di rumah sakit atau asuransi perbankan, c. Karakteristik sensori (bau, rasa)
seperti minuman dan makanan.

Setelah memahami definisi mutu, maka harus diketahui pula apa saja yang termasuk
dalam dimensi mutu. Garvin mendefinisikan delapan dimensi yang dapat digunakan untuk
menganalisis karakteristik kualitas produk, yaitu sebagai berikut : 1. Kinerja atau performa
(performance). 2. Features, ciri-ciri atau keistimewaan dan karakteristik pelengkap. 3.
Keandalan (reability) 4. Konformitas (conformance). 5. Daya tahan (durability). 6.
Kemampuan pelayanan (sevice ability). 7. Estetika (aesthethic). 8. Kualitas yang dipersepsikan
(perceived quality) Adapun indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu
pendidikan yaitu hasil akhir pendidikan, hasil langsung pendidikan (hasil langsung inilah yang
dipakai sebagai titik tolok pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan, misal tes
tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap), proses pendidikan, instrumen input
(alat berinteraksi dengan raw input, yakni siswa), serta raw input dan lingkungan. Siapa yang
seharusnya memutuskan apakah sebuah sekolah berhasil memberikan sebuah layanan yang
memiliki mutu? Pelanggan adalah wasit terhadap mutu dan institusi sendiri tidak akan mampu
bertahan tanpa mereka.

Mutu dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan
dan kebutuhan pelanggan. Definisi ini disebut juga dengan istilah mutu sebagai persepsi
(quality in perception). Mutu ini bisa disebut sebagai mutu yang hanya ada di mata orang yang
melihatnya. Ini merupakn definisi yang sangat penting. Sebab, ada satu resiko yang seringkali
diabaikan dari definisi ini, yaitu kenyataan bahwa para pelanggan adalah pihak yang membuat
keputusan terhadap mutu. Dan mereka melakukan penilaian tersebut dengan merujuk pada
produk terbaik yang bisa bertahan dalam persaingan. Standar-standar mutu yaitu: 1. Standar
Produk dan Jasa a. Kesesuaian dengan spesifikasi. b. Kesesuaian dengan tujuan dan manfaat.
c. Tanpa cacat (zero efects). d. Selalu baik sejak awal. 2. Standar Pelanggan a. Kepuasan
pelanggan. b. Memenuhi kebutuhan pelanggan. c. Menyenangkan pelanggan Meskipun tidak
ada definisi mengenai mutu yang diterima secara universal, dar beberapa teori yang telah
dipaparkan diatas memliki bebrapa persamaan.
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Dengan kata lain dalam mendefinisikan mutu diperlukan pandangan yang
komprehensif. Dalam hal ini ada beberapa elemen yang bisa membuat sesuatu dikatakan
berkualitas. Pertama, mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kedua,
mutu mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. Ketiga, mutu merupakan
kondisi yang selalu berubah, artinya apa yang dianggap bermutu saat ini mungkin dianggap
kurang bermutu pada saat yang lain. Keempat, kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melibihi harapan (Ermawati, 2023). Jadi mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam
pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan
ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran tertentu.

Mutu Pendidikan

Menurut Baharudin (2017) Pemerintah republik indonesia memiliki sebuah konsepsi
mutu yang harus dipenuhi dalam lembaga pendidikan yang berada di wilayah kesatuan republik
indonesia dan disebut dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Standar Nasional
Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Standar Nasional
Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah,dan berkelanjutan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Dalam
implementasinya Standar Nasional Pendidikan terdiri dari: 1. Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah digunakan sebagaiacuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar
pembiayaan. Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau
dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Standar
Kompetensi Lulusan meliputi: a) Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A b) Kompetensi
Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B ¢) Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/
Paket C.

Selanjutnya, 2. Standar Isi Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Standar isi memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar,
kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan. Standar Isi Kesetaraan untuk
pendidikan program paket. 3. Standar Proses Pendidikan Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik memberikan
keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 4. Standar
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Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan
dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang- undangan
yang berlaku.

Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
serta pendidikan anak usia dini meliputi: a. Kompetensi pedagogik; b. Kompetensi
kepribadian; c¢. Kompetensi profesional; dan d. Kompetensi sosial. Standar Sarana dan
Prasarana Setiap satuan pendidikan diwajibkan memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai,
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
berkesinambungan. 5. Standar Pengelolaan Standar Pengelolaan terdiri atas: a. Standar
pengelolaan oleh satuan pendidikan. b. Standar pengelolaan oleh Pemerintah Daerah. c.
Standar pengelolaan oleh Pemerintah. 6. Standar Pembiayaan Pendidikan Pembiayaan
pendidikan terdiri atas: a. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana
dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. b. Biaya personal
sebagaimana dimaksud pada di atas meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya
operasi satuan pendidikan meliputi: Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala
tunjangan yang melekat pada gaji, Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya
operasi pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana
dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya. 7.
Standar Penilaian Pendidikan Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar terdiri atas:
Penilaian hasil belajar oleh pendidik, Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi
terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh pendidik, dan Penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan tinggi. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi diatur oleh masing-
masing perguruan tinggi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan
dalam skala internasional dikenal dengan Total Quality Management (TQM) In Education.

Edwars Sailis mengatakan bahwa TQM dalam pendidikan adalah sebuah filosofi tentang
perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap
institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan, saat
ini dan untuk masa yang akan datang. Menurut (Hadari, 2005 ), TQM adalah manajemen
fungsional dengan pendekatan yang secara terus menerus difokuskan pada peningkatan
kualitas agar produknya sesuaidengan standar kualitas agar produknya sesuai dengan standar
kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum (public
service) dan pembangunan masyarakat (community development).

Sedangkan menurut Sugeng Pinando manajemen mutu terpadu merupakan aktivitas yang
berusaha untuk mengoptimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan yang terus-menerus
atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya. TQM merupakan konsep yang berupaya
melaksanakan system manajemen kualitas kelas dunia. Untuk itu diperlukan keseriusan dan
perubahan besar terhadap budaya dansistem nilai suatu organisasi pendidikan di madrasah. Ada
empat prinsip dalam TQM yaitu: a. Kepuasan pelanggan, b. Respect terhadap setiap orang, c.
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Manajemen berdasarkan fakta, d. Perbaikan berkesinambungan. Dan dalam implementasinya
TQM memerlukan sumber pendukung seperti: 1) Komitmen pucuk pimpinan (kepala sekolah)
terhadap kualitas. Sistem informasi manajemen. 2) Sumber daya manusia yang potensial 3)
Keterlibatan semua fungsi 4) Filsafat perbaikan kualitas secara berkesinambunagan.

Jeroma S. Arcaro membuat model visual dari sekolah yang menerapkan mutu total.
Sekolah yang menerapkan mutu total ditopang oleh lima pilar, yaitu berfokus pada pengguna,
keterlibatan secara total semua anggota, melakukan pengukuran, komitmen pada perubahan,
serta penyempurnaan secara terus-menerus. Pilar-pilar tersebut dibangun di atas keyakinan dan
nilainilai yang menjadi pegangan pendidikan.

Bagi organisasi pendidikan adaptasi manajemen mutu terpadu dapat dikatakan sukses
jika menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut: a) Tingkat konsistensi produk dalam
memberikan pelayanan umum dan pelaksanaanpembangunan untuk kepentingan peningkatan
kualitas SDM terus menerus. b) Kekeliuran dalam bekerja yang berdampak menimbulkan
ketidakpuasan dan komplainmasyarakat yang dilayani semakin berkurang. c) Disiplin waktu
dan disiplin kerja semakin meningkat. d) Inventarisasi aset organisasi semakin sempurna,
terkendali, dan tidak berkuran atau hilangtanpa diketahui sebabnya. Pemborosan dana dan
waktu dalam bekerja dapat dicegah. Peningkatan keterampilan dan keahlian bekerja terus
dilaksanakan, sehingga metode atau cara bekerja selalu mampu mengadaptasi perubahan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai cara bekerja yang paling efektif,
efisien dan produktif. Karenanya, kualitas produk dan pelayanan terus meningkat.

Mutu Pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam bahasa Arab yaitu
“khasana” yang artinya baik. Dalam bahasa Inggris quality artinya mutu, kualitas. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia mutu adalah ukuran, baik buruk suatu benda taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dsb). Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau
bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan mutu pendidikan dari
segi proses dan hasil mutu pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut: kompetensi,
relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas.Menurut Mujammil mutu
pendidikan adalah kemampuan lembaga dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan belajar semaksimal mungkin.

Menurut Sallis (2007) mengemukakan bahwa konsep mutu yaitu: (a) mutu sebagai
konsep absolut (mutlak), dalam konsep ini mutu dianggap sesuatu yang ideal dan tidak ada
duanya, (b) mutu dalam konsep relative, konsep ini menyatakan bahwa sesuatu produk atau
jasa telah memenuhi persyaratan, kriteria atau spesifikasi yang ditetapkan (standar), (c) mutu
menurut konsumen konsep ini menganggap konsumen sebagai penentu akhir tentang mutu
suatu produk atau jasa, sehingga kepuasan konsumen menjadi prioritas. 5. Konsep mutu yang
dikemukakan oleh Edward Sallis dapat disimpulkan bahwa dari konsep-konsep ini didapatkan
kualitas/mutu bukanlah merupakan tujuan akhir, melainkan sebagai alat ukur atas produk akhir
standar yang ditentukan.

Definisi mutu menurut Nanang Fatah adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu
produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan, kepuasan pelanggan
yangdalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua yaitu internal customer dan eksternal.
Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu
masyarakat dan dunia industri. 6. Mutu secara umum adalah gambaran karakteristik
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menyeluruh dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan
kebutuhan yang dibutuhkan atau tersirat.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output
pendidikan. Sedangkan dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009
Pasal 1 Ayat 1 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan
system pendidikan nasional. Pengertian ini mengarahkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia
akan bisa dicapai jika melaksanakan ketentuan dan ruang lingkup system pendidikan nasional
yang ada dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yang salah satu penjabarannya adalah
peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan.

Peraturan pemerintah tersebut menjelaskan antara lain definisi Standar Nasional
Pendidikan (SNP) dan definisi istilah dalam ruang lingkup SNP (pasal 1) seperti standar
kompetensi lulusan (SKL), standar isi (ayat 5), standar proses (ayat 6), standar pendidik dan
tenaga kependidikan (ayat 7), biaya pendidikan, KTSP, ujian, ualangan, evaluasi, akreditasi
BNSP, dan LPMP. No. 19 ini juga menjabarkan lingkup, fungsi dan tujuan SNP dan
menejlaskan delapan standar pendidikan. 8Mutu pendidikan dapat dilihat dari segi
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, dapat tidaknya lulusan dapat melanjutkan ke
jenjang selanjutnya bahkan sampai memperoleh suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan
seseorang di dalam mengatasi persoalan hidup. Mutu pendidikan dapat dilihat dari
kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat dan bangsa atau Negara. Secara spesifik
ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya ilmu pengetahuan yang ingin
dicapai oleh seseorang yang menempuh pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Pada proses
pendidikan, mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, metodologi, sarana prasarana,
ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan sebagainya. Namun. pada hasil pendidikan, mutu
berkaitan dengan prestasi yang dicapai sekolah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa
tes kemampuan akademik, seperti ulangan umum, raport, ujian nasional, dan prestasi non-
akademik seperti bidang olahraga, seni atau keterampilan.

Menurut (Sudrajat, 2005) pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu
menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik
maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan social, serta nilai-
nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan
yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan
pribadi yang integral (integrated Personality) mereka yang dapat mengintegrasikan iman, ilmu
dan amal.

Dengan output atau produk yang berhasil dalam mencapai target atau ketentuan dari
lembaga pendidikan tertentu maka mutu atau kualitas pada lembaga tersebut dapat dikatakan
baik sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan. Menurut Rusman, antara proses dan hasil
pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah
arah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan
harus jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya.11 Dari uraian
beberapa pendapat tentang mutu pendidikan maka dapat diartikan bahwa suatu pilar untuk
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) salah satunya adalah mutu pendidikan. Yang
mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan kualitas pendidikan yang berada
pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan tercipta apabila terdapat manajemen
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sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu ajang berkompetisi yang sangat penting,
karena itu merupakan suatu wahana untuk meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan
demikian, untuk mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya
peningkatan masa depan bangsa sekaligus sebagian dari produk layanan jasa.

2. Prinsip Mutu

Dalam Kutipan Tjiptono (2003) Pendidikan Peningkatan mutu pendidikan bagi sebuah
lembaga pendidikan saat ini merupakan prioritas utama. Hal ini bagian terpenting dalam
membangun pendidikan yang berkelanjutan, oleh karena itu para tenaga pendidik/
kependidikan harus memiliki sebuah prinsip manajemen dalam melakukan taraf perubahan
atau pembangunan kearah pendidikan yang bermutu. Menurut Hensler dan Brunell ada empat
prinsip utama dalam manajemen mutu pendidikan, yaitu sebagai berikut: a. Prinsip Pelanggan,
mutu tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi mutu
tersebut ditentukan oleh pelanggan.b. Respect Terhadap Setiap Orang, dalam sekolah yang
bermutu kelas dunia, setiap orang di sekolah dipandang memiliki potensi.c. Manajemen
Berdasarkan Fakta, sekolah harus berorientasi pada fakta, maksudnya setiap keputusan selalu
didasarkan pada fakta, bukan pada perasaan (felling) atau ingatan semata.d. Perbaikan Secara
Berkala, agar dapat sukses setiap sekolah perlu melaukan sistematis dalam melaksanakan
perbaikan berkesinambungan. Istilah manajemen mutu dalam pendidikan sering disebut
sebagai TQM (Total Quality Management).

Aplikasi konsep manajemen mutu TQM dalam pendidikan ditegaskan oleh Sallis yaitu
TQM adalah sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan
seperangkat alat praktis kepada setiap lembaga atau institusi pendidikan dalam memenuhi
kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan
dating. Definisi tersebut menjelaskan bahwa manajemen mutu TQM menekankan pada dua
konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi dari perbaikan terus menerus (continuous
improvement) dan kedua, berhubungan dengan alat-alat dan teknik seperti “brainstorming” dan
“force field analysis” (analisis kekuatan lapangan), yang digunakan untuk perbaikan kualitas
dalam tindakan manajemen untuk mencapai kebutuhan dan harapan pelanggan. Mutu
pendidikan dapat ditinjau dari kemanfaatan pendidikan bagi indivisu, masyarakat dan bangsa
atau Negara. Secara spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya
ilmu pengetahuan yang ingin di capai oleh seseorang yang menempuh pendidikan. Pada proses
pendidikan, mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, metodologi, sarana prasarana,
ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan sebagainya. Namun pada hasil pendidikan, mutu
berkaitan dengan prestasi yang dicapai sekolah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa
tes kemampuan akademik, seperti ulangan harian, raport, ujian nasional, dan prestasi non
akademik seperti bidang olahraga, seni, atau keterampilan.

Manajemen peningkatan mutu madrasah atau sekolah merupakan paradigma baru
pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat madrasah (Pelibatan Masyarakat)
dalam kerangka kebijakan pendidikan Nasional.

Otonomi diberikan agar madrasah leluasa dalam mengelola sumber daya dan sumber
dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap
dengan kebutuhan setempat. Dalam melibatkan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih
memahami, membantu, dan mengontrol pengelolaan pendidikan. Melibatkan masyarakat
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termasuk dalam manajemen peningkatan mutu dalam lembaga pendidikan dikarenakan dapat
melakukan pendekatan masyarakat sekitar sehingga program atau kegiatan yang dilaksanakan
oleh lembaga atau madrasah dapat diterima dan didukung oleh masyarakat sekitar.Manajemen
peningkatan mutu sekolah/madrasah perlu diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan
dan daya saing madrasah melalui pemberian kewenangan dalam mengelola madrasah dan
mendorong partisipasi warga madrasah dan masyarakat dalam meningkatkan mutu
pendidikannya.

D. KESIMPULAN

Mutu merupakan suatu ukuran penilaian atau penghargaan yang diberikan atau
dikenakan kepada barang dan atau kinerjanya. Dalam Implementasinya Sesuatu dapat
dikatakan bermutu apabila memenuhi: Pertama, mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Kedua, mutu mencakup produk, jasa, manusia,proses, dan lingkungan.
Ketiga, mutu merupakan kondisi yang selalu berubah, artinya apa yang dianggap bermutu saat
ini mungkin dianggap kurang bermutu pada saat yang lain. Keempat, kualitas merupakan suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melibihi harapan. Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam
pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan
ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Mutu memiliki lima dimensi, yaitu: 1).
Rancangan (design), sebagai spesifikasi produk; 2). Kesesuaian (conformance), yakni
kesesuian antara maksud desain dengan penyampian produk aktual; 3). Kesediaan
(availability), mencakup aspek kedapat dipercayaan serta ketahanan, dan produk itu tersedia
bagi konsumen untuk digunakan; 4). Keamanan (safety), aman tidak membahayakan
konsumen; dan 5). Guna praksis (field use), kegunaan praksis yang dapat dimanfaatkan
penggunanya oleh konsumen.
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